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Abstrak
Kemampuan identifikasi tumbuhan merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar yang mendukung pemahaman konsep keanekaragaman hayati dan klasifikasi
makhluk hidup. Namun, kemampuan tersebut masih tergolong rendah karena pembelajaran
cenderung bersifat konvensional dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Google Lens terhadap kemampuan
identifikasi tumbuhan siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri atas 60 siswa kelas IV yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan identifikasi tumbuhan yang diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, uji-t, dan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen meningkat dari 55,47 menjadi 71,00, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 53,93
menjadi 66,47. Nilai N-gain kelas eksperimen (0,3488) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(0,2663). Namun, hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan Sig. = 0,081 (>0,05), sehingga
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Penggunaan Google Lens
menunjukkan kecenderungan meningkatkan kemampuan identifikasi tumbuhan, tetapi belum
memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik.

Kata Kunci: Google Lens, identifikasi tumbuhan, pembelajaran IPA, sekolah dasar, teknologi
digital

Abstract

Plant identification skills are an important component of science learning in elementary schools as
they support students’ understanding of biodiversity and the classification of living organisms.
However, these skills remain relatively low due to the predominance of conventional teaching
methods and the limited integration of digital technology in learning activities. This study aimed to
examine the effect of Google Lens on the plant identification skills of fourth-grade elementary
school students. The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method
with a Nonequivalent Control Group Design. The participants consisted of 60 fourth-grade students
divided into an experimental group and a control group. Data were collected through plant
identification tests administered before and after the treatment. The data were analyzed using
descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, t-tests, and N-gain analysis. The results
showed that the mean score of the experimental class increased from 55.47 to 71.00, while the
control class increased from 53.93 to 66.47. The N-gain score of the experimental class (0.3488)
was higher than that of the control class (0.2663). However, the Independent Sample t-Test yielded
a significance value of 0.081 (> 0.05), indicating no statistically significant difference between the
two groups. Therefore, Google Lens showed a tendency to improve students’ plant identification
ability, although the improvement was not statistically significant.

Keywords: Google Lens, plant identification, science learning, elementary school, digital
technology
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
masih terletak pada rendahnya kemampuan siswa sekolah dasar untuk mengidentifikasi
tumbuhan, khususnya pada materi klasifikasi makhluk hidup. Banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mengenali, membedakan, dan mengelompokkan berbagai jenis tumbuhan
yang terdapat di lingkungan sekitar karena Pembelajaran masih cenderung berpusat pada
penyampaian materi melalui buku teks dan penjelasan guru. Akibatnya, siswa tidak
mendapatkan pengalaman belajar yang melibatkan pengamatan langsung objek nyata.
Akibatnya, pemahaman mereka tentang karakteristik tumbuhan menjadi kurang mendalam
(Aras dkk., 2021).

Kemampuan identifikasi tumbuhan merupakan kompetensi penting yang perlu
dikembangkan sejak sekolah dasar karena tidak hanya tentang kemampuan mengenali
nama tumbuhan, tetapi juga mencakup keterampilan mengamati, membedakan,
mengelompokkan, dan mengklasifikasikan tumbuhan berdasarkan karakteristik
morfologinya (Neliana dkk., 2025). Penguasaan kompetensi tersebut tidak hanya terkait
dengan kemampuan tetapi untuk membantu siswa memahami konsep keanekaragaman
hayati secara lebih konkret, mengembangkan keterampilan proses sains, serta membangun
kesadaran lingkungan sejak dini (Soraya dkk., 2024).

Kemampuan identifikasi tumbuhan siswa sekolah dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Dalam praktik pembelajaran, materi tumbuhan sering disampaikan melalui buku
teks, gambar, atau penjelasan guru tanpa melibatkan kegiatan pengamatan yang memadai
(Supardi, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih banyak menghafal nama dan
bagian tumbuhan daripada memahami karakteristik tumbuhan berdasarkan hasil
pengamatan langsung. Akibatnya, siswa sering mengalami kesulitan ketika diminta
mengenali tumbuhan yang ditemukan di lingkungan sekitar atau membedakan tumbuhan
yang memiliki karakteristik serupa.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan antara konsep yang
dipelajari di kelas dengan hal-hal nyata yang dilihat siswa di sekitar mereka. Pembelajaran
yang berfokus pada penyampaian informasi belum sepenuhnya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung. Identifikasi
tumbuhan merupakan keterampilan yang membutuhkan kegiatan observasi secara nyata
agar siswa dapat memahami ciri-ciri morfologi tumbuhan secara lebih mendalam. Ketika
pembelajaran tidak memberikan kesempatan tersebut, kemampuan identifikasi tumbuhan
siswa cenderung berkembang secara kurang optimal (Muttagin dkk., 2022).

Perkembangan kognitif, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret.
Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep apabila mereka berinteraksi langsung
dengan materi yang dipelajari. Untuk membantu siswa menghubungkan konsep abstrak
dengan situasi dunia nyata, pengalaman belajar yang konkret atau media sangat penting
(Usman dkk., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran identifikasi tumbuhan seharusnya
melibatkan kegiatan pengamatan langsung terhadap tumbuhan yang terdapat di lingkungan
sekolah maupun lingkungan sekitar peserta didik.
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Seiring perkembangan teknologi digital, berbagai inovasi pembelajaran mulai
dikembangkan untuk mendukung proses belajar yang lebih interaktif dan kontekstual.
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak lagi terbatas sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana eksplorasi dan penemuan konsep. Kehadiran
teknologi digital memberikan peluang bagi guru untuk menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih menarik, sekaligus membantu siswa memperoleh informasi secara cepat dan
akurat (Fatimah dkk., 2024). Dalam konteks pembelajaran IPAS, teknologi dapat
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan observasi dan identifikasi objek yang ditemukan
di lingkungan.

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPAS adalah
Google Lens (Rini dkk., 2024). Google Lens merupakan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan (artificial intelligence) yang menggunakan teknologi pengenalan citra (image
recognition) untuk mengidentifikasi objek melalui kamera perangkat digital. Aplikasi ini
memungkinkan pengguna memperoleh informasi mengenai suatu objek secara cepat dan
akurat hanya dengan melakukan pemindaian gambar. Dalam konteks pembelajaran IPAS,
Google Lens dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa mengenali jenis tumbuhan,
mengetahui karakteristiknya, serta memperoleh informasi mengenai klasifikasi dan manfaat
tumbuhan secara langsung. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dapat dikaitkan dengan lingkungan nyata yang ada
di sekitar peserta didik (Oviana & Hayatillah, 2025).

Penggunaan Google Lens dalam pendidikan sejalan dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Penggunaan teknologi digital yang sesuai dengan karakteristik
siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan mendorong
pembentukan pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Sulistyowati dan Asriati, 2024).
Melalui Google Lens, siswa dapat melakukan observasi secara mandiri, memperoleh
umpan balik secara langsung, dan menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep -
konsep ilmiah yang dipelajari. Dengan demikian, Google Lens berpotensi menjadi media
pembelajaran inovatif yang dapat mendukung pengembangan kemampuan identifikasi
tumbuhan pada siswa sekolah dasar.

Selain mendukung proses identifikasi tumbuhan, penggunaan Google Lens juga
memiliki keterkaitan dengan pengembangan keterampilan proses sains. Ketika
menggunakan aplikasi tersebut, siswa melakukan kegiatan mengamati objek,
membandingkan karakteristik, mengelompokkan berdasarkan ciri tertentu, menarik
kesimpulan, dan memprediksi hubungan antara karakteristik tumbuhan dengan fungsi atau
lingkungan hidupnya. Aktivitas tersebut merupakan bagian dari keterampilan proses sains
yang menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran [PAS. Oleh karena itu, pemanfaatan
Google Lens berpotensi tidak hanya meningkatkan kemampuan identifikasi tumbuhan,
tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan ilmiah siswa (Munsi dkk., 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi identifikasi
tumbuhan berbasis digital memiliki kontribusi positif terhadap pembelajaran sains.
Penelitian Masropah dkk. (2022) menunjukkan bahwa Google Lens mampu meningkatkan
literasi digital siswa sekaligus mempermudah proses pengenalan objek tumbuhan secara
mandiri. Hasil penelitian Rahman dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan
Google Lens berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa teknologi
identifikasi tumbuhan berbasis kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk mendukung
proses pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dan aplikasi berbasis pengenalan citra dapat mendukung proses pembelajaran sains.
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Penelitian Sofian dkk. (2022) membahas penerapan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Google Lens dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VII SMP pada materi klasifikasi makhluk hidup. Selain itu, Lii dkk. (2025)
menemukan bahwa bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan Google Lens
dapat meningkatkan hasil belajar [PA siswa SMP.

Penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada hasil belajar kognitif dan dilakukan
pada jenjang pendidikan menengah. Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus
mengkaji penggunaan Google Lens untuk mengukur kemampuan identifikasi tumbuhan
pada siswa sekolah dasar, terutama berdasarkan indikator keterampilan proses sains seperti
mengamati, membedakan, mengelompokkan, dan menentukan jenis tumbuhan, masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis pengaruh penggunaan Google Lens terhadap kemampuan
identifikasi tumbuhan siswa kelas IV sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi. Desain yang
diterapkan adalah nonequivalent control group design yang melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Anantasia, 2025). Kedua kelompok diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal identifikasi tumbuhan, kemudian memperoleh
perlakuan yang berbeda selama proses pembelajaran. Kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran dengan bantuan Google Lens, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan selesai diberikan, kedua kelompok
memperoleh posttest untuk mengukur perubahan kemampuan identifikasi tumbuhan.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN Sukaraja I dan SDN Sukaraja II
Kabupaten Sumedang pada semester genap tahun ajaran 2026/2027. Sampel penelitian
terdiri atas 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan rincian
30 siswa kelas IV-A SDN Sukaraja II sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa kelas [V-A
SDN Sukaraja I sebagai kelas kontrol. Pemilihan kedua kelas didasarkan pada kesetaraan
karakteristik akademik serta kesesuaian dengan kebutuhan desain penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN Sukaraja I dan SDN Sukaraja II
Kabupaten Sumedang pada semester genap tahun ajaran 2026/2027. Sampel penelitian
terdiri atas 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena peneliti mempertimbangkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian, yaitu siswa kelas IV yang sudah pernah menggunakan Google Lens
dan memiliki tingkat kemampuan akademik yang relatif setara. Sampel penelitian terdiri
atas 30 siswa kelas IV-A SDN Sukaraja II sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa kelas ['V-
A SDN Sukaraja I sebagai kelas kontrol.

Pemilihan kedua kelas dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik
lingkungan belajar. SDN Sukaraja I dan SDN Sukaraja II berada dalam satu kawasan
sekolah yang sama, menggunakan lingkungan fisik yang serupa, serta memiliki
karakteristik sosial dan latar belakang peserta didik yang relatif homogen. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes kemampuan identifikasi tumbuhan yang diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest (Waruwu dkk., 2025). Instrumen tes disusun berdasarkan indikator
keterampilan proses sains yang meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi,
menyimpulkan, dan memprediksi. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu melalui proses validasi isi oleh dua guru sekolah dasar dan satu dosen bidang
pendidikan IPA.

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan setelah dilakukan
beberapa perbaikan pada aspek redaksi dan kejelasan butir soal. Uji empiris yang dilakukan
terhadap 20 butir soal menunjukkan bahwa 18 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 2
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butir soal tidak memenuhi kriteria validitas. Hasil uji reliabilitas menggunakan koefisien
Alpha Cronbach memperoleh nilai 0,875 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
tingkat reliabilitas tinggi. Perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi Google Lens sebagai media bantu identifikasi tumbuhan. Siswa
menggunakan perangkat smartphone yang telah terpasang aplikasi Google Lens untuk
memindai objek tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekolah. Informasi yang diperoleh
dari hasil pemindaian digunakan sebagai bahan observasi dan diskusi selama pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, siswa pada kelas kontrol melakukan kegiatan identifikasi
tumbuhan menggunakan metode konvensional melalui buku ajar dan penjelasan guru tanpa
bantuan aplikasi digital.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.
Analisis diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test untuk memastikan terpenuhinya prasyarat analisis parametrik.
Pengaruh perlakuan pada masing-masing kelompok dianalisis menggunakan Paired Sample
t-Test, sedangkan perbedaan kemampuan identifikasi tumbuhan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dianalisis menggunakan [Independent Sample t-Test. Selain itu,
peningkatan kemampuan identifikasi tumbuhan siswa dihitung menggunakan normalized
gain (N-gain) untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan Google Lens dalam
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Penggunaan Google Lens terhadap Kemampuan Identifikasi Tumbuhan

Tabel 1 Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Pretest Posttest N-gain

Mean 55,47 71,00 0,3488

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan identifikasi tumbuhan siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
Google Lens. Rata-rata skor siswa meningkat dari 55,47 pada saat pretest menjadi 71,00
pada saat posttest.

Peningkatan kemampuan identifikasi tumbuhan menunjukkan bahwa penggunaan
Google Lens mampu membantu siswa memperoleh informasi secara lebih cepat dan akurat
ketika melakukan pengamatan terhadap objek tumbuhan. Selama proses pembelajaran,
siswa tidak hanya mengamati objek secara langsung, tetapi juga memperoleh informasi
mengenai nama tumbuhan, karakteristik morfologi, dan ciri-ciri khusus yang dimiliki setiap
tumbuhan melalui proses pemindaian menggunakan aplikasi (Sugianta dkk., 2024). Kondisi
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan hasil pengamatan dengan
informasi ilmiah yang relevan secara langsung (Hoerunnisa dan Fauziah, 2023).

Kemampuan identifikasi tumbuhan pada dasarnya menuntut siswa untuk melakukan
serangkaian  keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengelompokkan,
menyimpulkan, dan memprediksi. Penggunaan Google Lens membantu siswa
melaksanakan keempat keterampilan tersebut secara lebih sistematis. Ketika siswa
menemukan tumbuhan yang belum dikenal, aplikasi memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan klasifikasi dan menarik kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan (Kristiyono dan Nurrosyidah, 2021). Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan identifikasi tumbuhan tidak hanya terjadi pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada aspek keterampilan proses sains.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menjelaskan
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara peserta didik dan lingkungan
belajarnya. Dalam pembelajaran menggunakan Google Lens, siswa terlibat secara langsung
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dalam proses pencarian informasi dan verifikasi hasil pengamatan. Mereka tidak hanya
menerima penjelasan dari guru, melainkan membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman belajar yang diperoleh melalui interaksi dengan objek nyata. Proses tersebut
memungkinkan terbentuknya pembelajaran yang lebih bermakna dan bertahan lebih lama
dalam memori siswa (Azzahra dkk., 2025).

Penggunaan Google Lens memungkinkan siswa belajar langsung dari tumbuhan
yang terdapat di sekitar sekolah. Situasi ini membuat konsep yang dipelajari menjadi lebih
konkret sehingga memudahkan siswa dalam memahami perbedaan karakteristik setiap
tumbuhan. Pembelajaran yang kontekstual terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus memperkuat pemahaman konsep yang dipelajari (Tobing dan Batubara, 2025).

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Rahman dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan Google Lens dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi spesies tumbuhan. Temuan serupa oleh Kesumawati dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens berbantuan gambar berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar pada materi klasifikasi makhluk hidup. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa teknologi berbasis kecerdasan buatan dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran sains di
sekolah dasar.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa teknologi berbasis kecerdasan
buatan dapat berfungsi sebagai alat bantu belajar yang efektif pada jenjang sekolah dasar
(Sulistyowati dan Asriati, 2024). Kehadiran Google Lens tidak menggantikan peran guru,
melainkan memperluas kesempatan siswa untuk melakukan eksplorasi secara mandiri.
Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi bergeser menjadi
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (Rahmawati dkk., 2024).

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pemanfaatan teknologi digital secara
lebih optimal dalam pembelajaran IPAS. Guru dapat mengintegrasikan Google Lens pada
kegiatan observasi lingkungan sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
aktif, kontekstual, dan bermakna. Penggunaan teknologi semacam ini juga dapat menjadi
salah satu strategi untuk mengembangkan keterampilan proses sains yang menjadi tujuan
utama pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Harianto dan Sakban, 2024).

Pengaruh Pembelajaran Konvensional terhadap Kemampuan Identifikasi Tumbuhan

Tabel 2 Rata-Rata Nilai Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Pretest Posttest N-gain

Mean 53,93 66,47 0,2663

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan identifikasi tumbuhan siswa pada
kelas kontrol juga mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran konvensional.
Peningkatan tersebut terlihat dari adanya perbedaan nilai prefest dan posttest yang
diperoleh siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional tetap memiliki kontribusi dalam membantu siswa memahami
materi identifikasi tumbuhan.

Peningkatan kemampuan siswa pada kelas kontrol dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah penyampaian materi yang sistematis oleh guru. Melalui
penjelasan, diskusi, dan penggunaan buku ajar, siswa memperoleh informasi mengenai
bagian-bagian tumbuhan, fungsi organ tumbuhan, serta karakteristik yang membedakan
satu jenis tumbuhan dengan jenis lainnya. Informasi tersebut menjadi dasar bagi siswa
untuk memahami konsep identifikasi tumbuhan.

Meskipun terjadi peningkatan, hasil yang diperoleh siswa pada kelas kontrol relatif
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran konvensional memiliki keterbatasan dalam memberikan pengalaman belajar
yang konkret. Sebagian besar informasi diperoleh melalui penjelasan verbal dan gambar
pada buku sehingga kesempatan siswa untuk melakukan eksplorasi secara langsung
menjadi lebih terbatas (Nurhaswinda dkk., 2025). Siswa sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini, peserta didik lebih mudah memahami konsep apabila
disajikan melalui objek nyata yang dapat diamati secara langsung. Ketika pembelajaran
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan media statis, siswa berpotensi mengalami
kesulitan dalam membayangkan karakteristik objek yang sedang dipelajari (Meilina dan
Afriyah, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional masih mampu meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
efektivitasnya cenderung lebih rendah dibandingkan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi digital atau pendekatan berbasis pengalaman langsung (Rozi dan Hafidz, 2024).
Keterlibatan aktif siswa dan penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran (Sunaengsih dkk., 2023). Meskipun
memiliki keterbatasan, pembelajaran konvensional tetap memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami konsep dasar sebelum melakukan eksplorasi lebih lanjut. Guru
masih menjadi sumber belajar yang berfungsi memberikan arahan, klarifikasi konsep, serta
memastikan bahwa informasi yang diterima siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Sunarya dkk., 2025).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional perlu
dipadukan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual. Integrasi teknologi
digital dapat menjadi salah satu alternatif untuk melengkapi metode pembelajaran yang
selama ini digunakan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar (Wicaksono dkk., 2022).

Perbedaan Pengaruh Penggunaan Google Lens dan Pembelajaran Konvensional
terhadap Kemampuan Identifikasi Tumbuhan

Tabel 3 Hasil Uji Independent Sample t-Test Nilai Posttest

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference
1,776 58 0,081 4,533

Posttest

Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,081
(>0,05), sehingga perbedaan peningkatan kemampuan identifikasi tumbuhan antara kedua
kelompok tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, penggunaan Google Lens
menunjukkan kecenderungan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional, tetapi belum dapat dibuktikan menghasilkan perbedaan yang
signifikan. Tidak signifikannya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat disebabkan oleh adanya peningkatan hasil belajar pada kedua kelompok.
Pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol tetap memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pemahaman mengenai materi tumbuhan
sehingga kemampuan identifikasi tumbuhan mereka juga mengalami peningkatan. Kondisi
tersebut menyebabkan selisih peningkatan antara kedua kelompok belum cukup besar
untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

Tabel 3 Rata-Rata NV-gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Mean Posttest N-gain

Eksperimen 71 0,3488
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| Kontrol | 66,47 | 0,2663 |

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan identifikasi tumbuhan
antara siswa yang belajar menggunakan Google Lens dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Siswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil postfest dan peningkatan
kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Meskipun demikian,
nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,3488 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
identifikasi tumbuhan masih berada pada kategori rendah-sedang.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens belum mampu menghasilkan
peningkatan yang optimal. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah siswa masih
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan penggunaan aplikasi sebagai media
pembelajaran. Selain itu, kemampuan identifikasi tumbuhan tidak hanya bergantung pada
akses informasi yang diberikan oleh aplikasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dalam mengamati ciri-ciri morfologi tumbuhan, menginterpretasikan informasi yang
diperoleh, serta menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari.

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi digital mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dibandingkan
pembelajaran konvensional (Yuniarti dkk., 2023). Melalui Google Lens, siswa memperoleh
kesempatan untuk mengamati objek nyata sekaligus memperoleh informasi secara langsung.
Proses ini membantu siswa memahami hubungan antara karakteristik tumbuhan dengan
konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Teknologi digital
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penyediaan sumber belajar yang lebih
beragam, interaktif, dan mudah diakses. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa menjadi
lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi sehingga proses belajar tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada guru (Hidayat dkk., 2024).

Dari perspektif keterampilan proses sains, penggunaan Google Lens juga memberikan
peluang yang lebih besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan observasi,
klasifikasi, interpretasi data, dan penyimpulan (Dariansyah dkk., 2023). Aktivitas tersebut
merupakan komponen penting dalam pembelajaran IPAS yang bertujuan membangun
kemampuan berpikir ilmiah sejak dini. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan identifikasi
tumbuhan pada kelas eksperimen tidak hanya mencerminkan peningkatan pengetahuan, tetapi
juga perkembangan keterampilan ilmiah siswa.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam pembelajaran
sains mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa (Mulyahati dan Zulfiani,
2023). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi digital dan pengalaman langsung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran yang hanya mengandalkan penyampaian informasi secara verbal. Teknologi
berperan sebagai jembatan yang menghubungkan konsep abstrak dengan objek konkret
sehingga siswa lebih mudah membangun pemahaman yang mendalam (Mallisa, 2021).

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Google Lens merupakan
media pembelajaran yang efektif untuk mendukung pembelajaran identifikasi tumbuhan pada
siswa sekolah dasar, tetapi penggunaannya belum menunjukkan keunggulan yang signifikan
dibandingkan pembelajaran konvensional.Integrasi teknologi ini berpotensi menjadi alternatif
inovasi pembelajaran IPAS yang mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
sekaligus mengembangkan keterampilan proses sains yang dibutuhkan peserta didik pada
abad ke-21 (Fitriah dkk., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan identifikasi tumbuhan siswa kelas IV

mengalami peningkatan baik pada kelas yang menggunakan Google Lens maupun pada kelas
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yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai siswa
meningkat dari 55,47 pada pretest menjadi 71,00 pada posttest dengan nilai N-gain sebesar
0,3488 yang termasuk kategori rendah-sedang. Sementara itu, pada kelas kontrol rata-rata
nilai meningkat dari 53,93 menjadi 66,47 dengan nilai N-gain sebesar 0,2663 yang juga
berada pada kategori rendah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan identifikasi tumbuhan
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Namun, hasil uji /ndependent
Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,081 (> 0,05), sehingga tidak terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan identifikasi tumbuhan siswa
yang belajar menggunakan Google Lens dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, penggunaan Google Lens menunjukkan kecenderungan
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional, tetapi belum
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan identifikasi tumbuhan
siswa kelas I'V.

Meskipun demikian, Google Lens dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung
pembelajaran yang membantu siswa memperoleh informasi secara cepat dan kontekstual
selama kegiatan observasi tumbuhan. Penggunaan Google Lens juga berpotensi mendukung
pengembangan keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengelompokkan, dan
mengidentifikasi tumbuhan. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
IPAS tetap memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa apabila
dipadukan dengan strategi pembelajaran yang sesuai.
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